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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

        Metode penelitian adalah cara ilmiyah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dapat dideskripsikan, dibuktikan, dikembangkan dan ditemukan 

pengetahuan, teori, tindakan dan produk tertentu sehingga dapat digunakan untuk 

memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah dalam kehidupan 

manusia.
41

 Oleh karena itu untuk memperoleh data atau informasi dalam 

penelitian ini diperlukan adanya met.ode sebagaimana yang tercantum dibawah 

ini  

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dimana penelitian 

kulaitatif merupakan suatu pendekatan dalam melakukan penelitian yang 

bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan sedalam-dalamnya melalui 

pengumpulan data sedalam-dalamnya.
42

 

Penelitian Kualitatif mengungkap situasi social tertentu dengan 

mendeskrisikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan 

teknik pengumpulan  dan analisis yang relevan, diperoleh dari situasi yang 

alami. Dengan demikian, penelitian kualitatif tidak hanya sebagai upaya 

mendeskripsikan data, tetapi deskripsi tersebut hasil dari pengumpulan data 

yang sah yang dipersyaratkan kualitatif.
43

 Pada penelitian ini menggunakan 

jenis deskriptif, jenis riset ini bertujuan membuat deskriptif secara sistematis, 

factual , dan akurat tentang fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau objek 

tertentu.
44

 Adapun penelitian ini dilakukan selama 3 bulan 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Radio Republik Indonesia programa 4 

Pekanbaru, yang beralamatkan  Jl, Jendral Sudirman No. 440. 

 

C. Sumber Data 

Sumber Data dapat diperoleh dari Pimpinan serta karyawan RRI 

Pekanbaru, dan masyarakat, yang ada di Pekanbaru di mana peneliti dapat 

mengamati, bertanya atau membaca tentang hal-hal yang berkaitan dengan 

variabel yang diteliti. Sumber Data ada dua jenis yaitu: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber Data Primer yaitu Sumber data Penelitian yang di peroleh 

secara langsung dari sumber asli,
45

sebagai berikut : 

a. Key informan (Informasi Kunci) nya yaitu Kepala Bidang Siaran RRI 

Pekanbaru ibuk Endah Pergiwati dan KASI Programa4 bapak Hanafi. 

b. Informannya yaitu penyiar, Masyarakat Pekanbaru yang 

mendengarkan RRI Programa4 Pekanbaru 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber Data Sekunder adalah Data Penelitian yang diperoleh 

peneliti secara tidak langsung melalui media perantara. Data sekunder 

umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah tersusun 

dalam arsip. Seperti data-data yang mendukung dari buku-buku yang 

sudah dipublikasikan maupun yang belum dipublikasikan.
46

 Untuk 

menunjang penelitian ini diambil dari dokumen yang ada di RRI 

Pekanbaru. 

 

D. Informan Penelitian 

Informan adalah orang yang bisa memberikan informasi secara akurat 

yang mengetahui permasalahan yang diteliti. Informan dalam penelitian ini 

dipilih secara purposive sampling. Teknik purposive sampling ini adalah 
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menentukan kriteria, dimana kriteria harus mendukung tujuan riset.
47

 Dalam 

penelitian ini tujuan riset adalah untuk mengetahui bagaimana peran 

programan 4 RRI Pekanbaru Dalam Melestarikan Budaya Lokal. 

Adapun informan dalam penelitian ini adalah mereka yang memiliki 

kedalaman informasi. Jadi yang menjadi informan primer dalam penelitian ini 

adalah kepala bidang siaran RRI , KASI Programa 4 dan staf setra masyarakat 

yang terlibat dalam hal ini. Sedangkan sumber sekundernya adalah berupa 

bukti, catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip. Seperti 

data-data yang mendukung dari buku-buku yang sudah dipublikasikan 

maupun yang belum dipublikasikan. Untuk menunjang penelitian ini diambil 

dari dokumen yang ada di RRI Pekanbaru. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data.
48

 Sesuai dengan bentuk penelitian kualitatif dan juga jenis sumber data 

yang dimanfaatkan, maka ada beberapa teknik pengumpulan data yang akan 

gunakan dalam penelitian ini adalah :  

a. Observasi 

Obesrvasi merukapan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara mengadakan penelitian secara teliti, serta pencatatan secara 

sistematis.
49

 

Adapun metode pengumpulan data dengan cara melakukan 

kunjungan dan pengamatan secara langsung guna untuk melihat perubahan 

fenomena social yang berkembang. Berdasarkan pelaksanaan,, observasi 

dibagi dalam dua jenis, yaitu : 

1) Observasi Partisipan 

Observasi partisipan adalah observasi yang melibatkan peneli 

atau observer secara langsung dalam kegiatan pengamatan di lapangan. 

                                                             
47

 Rachmad Kriyanto, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta : kencana 2010) hal. 158 
48

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 2014), hal. 62 
49

 Imam Gunawan,Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Bumi Aksara, 2013) hal. 143 



 

 
30 

Jadi, penelitian bertindak sebagai observer, artinya peneliti merupakan 

bagian dari kelompok yang diteliti. 

2) Observasi Non Partisipan 

Observasi non partisipan adalah observasi yang dalam 

pelaksanaannya tidak melibatkan peneliti sebagai partisipasi atau 

kelompok yang diteliti.
50

 

b. Wawancara 

Wawancara pada penelitian kualitatif merupakan pembicaraan 

yang meempunyai tujuan tertentu dan didahului beberapa pernyataan 

informal
51

 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian social untuk menulisuri historis
52

 

 

F. Validasi Data 

Validasi data yang digunakan pada penelitian ini, penulis 

menggunakan analisis triangulasi yaitu dengan menganalisis jawaban subjek 

dengan meneliti kebenarannya dengan data empiris (sumber data lainnya) 

yang tersedia. Disini jawaban subjek akan di- cross chek dengan dokumen 

yang ada. Menurut Dwidjowinoto dalam rahmat kriyanto ada beberapa macam 

triangulasi, namun dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulangi 

sumber. Triangulangi sumber adalah bandingan atau mengecek ulang derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari sumber yang berbeda
53

 

 

G. Teknik Analisis Data 

Dalam teknik analisis data peneliti menggunakan metode deskriptif 

kualitatif. Yaitu data disajikan dalam bentuk pernyataan, kalimat-kalimat atau 

narasi-narasi, baik yang diperoleh dari wawancara mendalam maupun 

observasi untuk melaksanakan permasalahan, sehingga diperoleh gambaran 
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yang jelas tentang peran programa 4 radio republic Indonesia pekanbaru 

dalam melestarikan budaya local. 

Dalam hal analisis data kualitatif, Bogdan mengatakan bahwa analisis 

data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data diperoleh dari 

hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lainnya, sehingga dapat 

mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. 

Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya ke 

dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana 

yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang akan 

diceritakan kepada orang lain.
54
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